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Abstract

The aim of this rescarch is to propose a local based assistancy model for em-
powering sociely's economics fo reduce poverty problem in Cangkringan Sleman,
especially in Glagaharjo and Argomulyo region. This research using 23 groups of
farmer to be the subject of this research. For collecting data, this research using
survey and an interview method. And for analyzing data, researcher using quali-
tative and quantitative descriptive method.

The data analysis show that almost farmer groups who work as a farmer having
monthly revenue between Rp 300.000 - Rp 500.000. It means that the average re-
venue is still below the regional minimum wage (UMR) and almost of them still
classified into beginner group. The economic's activity in Glagaharjo and Argo-
mulyo have formed in an unique way. There are having a rice barn in Argomulyo
and planting sengon tree in Glagaharjo. The leaf of the sengon tree has used to
feeding the resident s cattle. Both the resident in Argomulyo and Glagaharjo feel
that the assistancy program which is held by government, especially from depari-
ment of agriculture has completely done. But it’s not the same condition in the
women empowerment sector. The women empowerment has no activity and there
are no sustainability condition for their economic's activity. It means that for this
sector, there are more things to do for intensively assisting them which can form
in a various way, such as giving them planning, processing, and marketing. It is
important too for giving them assistency in motivating and maintaining their bu-
siness activity.

The result show that the draft of local based assistancy model for empowering
economic 's society in Argomulyo and Glagaharjo can be sustainability continued
and developed for reducing poverty problem.

Keywords: Assistancy model, empowerment of economic’s society.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengusulkan model pendampingan berbasis lokal dalam
upaya memberdayakan ekonomi masyarakat sebagai salah satu cara mengurangi
kemiskinan di Kecamatan Cangkringan, khususnya di desa Glagaharjo dan Argo-
mulyo. Subyek penelitian ini adalah kelompok petani sebanyak 23 orang. Pencli-
tian ini menggunakan metode survey dan wawancara mendalam dalam mengum-
pulkan data, sedangkan analisis data menggunakan deskriptif kualitatif dan kuan-
titatif,

Berdasar analisis data menunjukkan sebagian besar anggota kelompok tani beker-
ja sebagai petani dan jumlah pendapatan perbulan antara Rp. 300.000 hingga Rp.
600.000, hal ini berarti rata-rata pendapatan masih dibawah Upah Minimum Re-
gional (UMR) dan sebagian besar anggota kelompok belum termasuk dalam ke-
lompok kelas usaha tani dalam kategori pemula atau lanjut. Selain itu untuk ke-
lompok Argomulyo dan Glagaharjo juga memiliki kesadaran untuk memajukan
ekonomi masyarakat dengan cara lumbung padi di desa Argomulyo dan menanam
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pohon sengon di desa Glagaharjo, dan memanfaatkan daun sengon untuk pakan
ternak. Baik di desa Argomulyo, maupun Glagaharjo merasa pendampingan yang
dilakukan oleh dinas pertanian sudah mencukupi. namun tidak untuk kelompok
wanita karena keberlangsungan usaha dan kegiatan berhenti. Hal ini menunjukkan
diperlukan pendampingan yang intensif untuk kelompok wanita dimulai dari pe-
rencanaan, proes dan pemasaran, selain itu diperlukan pendamipingan pemotivasi-

an usaha dan pengelolaan usaha.

Hasil penelitian menunjukkan draf model pendampingan berbasis lokal untuk
pem-berdayaan ekonomi masyarakat khusunya di desa Argomulyo dan Glagahar-
jo Keamatan Cangkringan dapat dilanjutkan dan dikembangkan dalam upaya me-

ngurangi kemiskinan.

Keywords: Model Pendampingan, Pemberdayaan ekonomi masyarakat

Latar Belakang

Kemiskinan merupakan persoalan
struktural dan multidimensi. Secara umum
masyarakat miskin berada dalam situasi ke-
rentaan, ketidakberdayaan, keterisolasian,
dan ketidak mampuan untuk memenuhi ke-
butuhan kehidupannya secara layak. Oleh
Karena itu perlu upaya penanggulangan ke-
miskinan yang seyogyanya diletakkan dan
dipercayakan kepada masyarakat itu sendiri,
tentunya dengan didukung dan difasilitasi o-
leh pemerintah, maupun pihak swasta dan
organisasi masyarakat sipil lainnya, sehing-
oa proses penanggulangan kemiskinan akan
menjadi suatu gerakan masyarakat yang a-
kan menjamin potensi kemandirian dan ke-
herlanjutan guna meningkatkan kehidupan-
nya yang lebih layak (Sukesi, K., 2009: 1).

Menurut Bappenas (2006), kemiskinan
yaitu terbatasnya kecukupan dan mutu pa-
ngan, keschatan, pendidikan, kesempatan
kerja dan berusaha, akses layanan peruma-
han dan sanitasi, akses terhadap air bersih,
lemahnya kepastian kepemilikan dan pengu-
asaan tanah, memburuknya kondisi lingku-
ngan hidup dan sumberdaya alam, lemahnya
jaminan rasa aman, lemahnya partisipasi,
dan besarnya beban kependudukan yang di-
scbabkan oleh besamya tanggungan keluar-
ga. Kemiskinan dapat berarti ketidakmam-
puan untuk memenuhi kebutuhan dasar (ba-
sic needs approach) yaitu makanan dan bu-
kan makanan. Garis kemiskinan dapat di-
ukur dengan rendahnya perkapita. Garis ke-
miskinan di pedesaan Tahun 2011 sebesar

Rp. 226.770 perkapita perbulan (Republika,
2 Januari 2012). Kemiskinan dapat pula ter-
jadi akibat bencana, sejumlah 13.568 pendu-
duk Cangkringan yang termasuk miskin. Se-
lisih jumlah penduduk antara Tahun 2010
(28.884 jiwa) dengan Tahun 2011 (27657 ji-
wa) sebesar 1227 jiwa atau 4,24% dan tahun
2010. Tabel kemiskinan masyarakat Cang-
kringan tahun 2011 sebagai benkut.

Tabel 1. Tingkat Kemiskinan di
Glagaharjo Cangkringan.

Desa Th.2011 (jiwa) % Miskin
Glagaharjo 1565 11,53%
Argomulyo 3693 27.21%
Total 5258

Sumber: Monografi Cangkringan 2010 dan
Lampiran SK Bupati Sleman 2011.

Apabila mengamati Tabel 1 diatas yang
menunjukkan banyaknya masyarakat miskin
di Cangkringan tepatnya di daerah Glaga-
harjo sebesar 1565 jiwa, dan Argomulyo se-
besar 4258 jiwa. Hal ini berarti kemiskinan
di wilayah tersebut cukup besar. Meskipun
pemerintah telah membuat kebijakan pe-
ngurangan kemiskinan seperti Program Na-
sional Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat
(PNPM), Bantuan Langsung Tunai (BLT)
atau Bantuan Langsung Sementara Masyara-
kat (BLSM) sebagai kompensasi pengura-
ngan subsidi BBM yang sudah dilaksanakan
mulai tahun 2005 hingga tahun 2012 seka-
rang, maupun program pengentasan kemis-
kinan yang lain, namun program tersebut
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tetap kurang berhasil dalam mengurangi ke-
miskinan.

Berbagai penyebab ketidakberhasilan
program pemberdayaan ekonomi masyara-
kat tersebut karena kurang sinerginya pro-
gram-program pengentasan kemiskinan dan
tiap lembaga atau instansi sehingga terjadi
tumpang tindih, program bersifat jangka
pendek dan kurang mendidik masyarakat ka-
rena hanya bersifat pasif (sehingga masya-
rakat mengharap menerima bantuan tanpa
produksi, seperti BLT), program tidak dila-
kukan pengawasan, tidak dilakukan sistem
pendampingan yang berbasis lokal, tidak
berorientasi jangka panjang dan hanya ber-
sifat perguliran dana. Karena program-pro-
gram pengentasan kemiskinan tidak dieva-
luasi sehingga perkembangan usaha produk-
si juga kurang terdeteksi termasuk pada usa-
ha rumah tangga dan petani di Kecamatan
Cangkringan, khususnya Desa Glagaharjo
dan Argomulyo.

Berdasar survey dan observasi dilapa-
ngan dan studi pendahulu yang sudah dila-
kukan oleh tim peneliti menunjukkan bahwa
program pengentasan kemiskinan di wilayah
Cangkringan sudah saatnya dilakukan de-
ngan sistem pendampingan berbasis lokal
dan berkelanjutan. Studi ini bertujuan mere-
ferensikan pengajuan model pengurangan
kemiskinan yang sudah dilakukan terdahulu
pada program yang ada. Model pengurangan
kemiskinan di Cangkringan menggunakan
pemberdayaan ekonomi dengan sistem pen-
dampingan yang berbasis lokal. Harapan
diimplementasikannya model pendampingan
untuk pemberdayaan massyarakat di keca-
matan Cangkringan ini, khususnya di desa
Glagaharjo dan Argomulyo dengan sistem
pendampingan yang disesuaikan dengan
aspek lokal yaitu akan menghasilkan cara
efektif dalam pengentasan kemiskinan yang
akhirmya pendapatan perkapita meningkat.

Penelitian ini menggunakan sampel ke-
lompok petani di desa Glagaharjo dan Argo-
mulyo kecamatan Cangkringan Kabupaten
Sleman DIY. Alasan pengambilan sampel
pada kelompok tersebut karena pada kelom-
pok usaha di desa tersebut dahulu aktif ber-
produksi dan aktif dalam menjalankan pro-

gram pengentasan kemiskinan seperti pro-
gram Usaha Peningkatan Pendapatan Kelu-
arga Miskin (UPPKS). Selain program terse-
but, di wilayah tersebut juga banyak menja-
lankan program lain seperti Program Nasi-
onal Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat
(PNPM), Usaha Sosial Ekonomi Produktif
(USEP), Kelompok Usaha Bersama (KUB),
dan Kelompok Masyarakat Miskin (Pok-
maskin). Namun hasil program pengentasan
kemiskinan tersebut kurang berhasil. Studi
ini menggunakan pendekatan partisipasi ak-
tif masyarakat setempat dan pendampingan.
Selain itu untuk mereferensikan model pen-
dampingan untuk pemberdayaan ekonomi
masyarakat menggunakan pendekatan rantai
nilai kluster (value chain cluster). Karena
pendekatan ini untuk menjamin kelangsu-
ngan proses pemberdayaan dan pengentasan
kemiskinan. Rantai nilai yang dibentuk dan
dikembangkan akan memberi kerjasama dan
saling membutuhkan dalam rangkaian akti-
vitas usaha bagi kelompok usaha rumah
tangga dan kelompok petani yang dibentuk.
Networking yang telah dibentuk ini diharap-
kan dapat berjalan secara terus menerus da-
lam rangkaian usaha yang menjadikan antar
kelompok satu dengan yang lain saling
membutuhkan dan saling menguatkan bagi

keberlangsungan unit usahanya (Sasono,
2010).

Rumusan Masalah

Berdasar keterangan di atas dapat diru-
muskan masalah sebagai berikut: “Bagaima-
na model pendampingan berbasis lokal da-
lam upaya pemberdayaan ekonomi masyara-
kat desa Glagaharjo dan Argomulyo keca-
matan Cangkringan?”

Tinjauan Pustaka
Fenomena Kemiskinan

Menurut hasil penelitian LIPI (Kompas,
10 Maret 2011) kenaikan anggaran untuk
kemiskinan sebesar 10-15 persen per tahun
tidak diikuti dengan perbaikan dalam efek-
tivitas penggunaannya. Pada periode 2000-
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2004, setiap persen kenaikan anggaran
mampu menurunkan 0,4 persen angka ke-
miskinan, sementara periode 2005-2009 ha-
nya 0,06 persen. APBN Pusat Tahun 2010
menunjukkan untuk belanja pegawai dan
membayar cicilan utang tahun lalu Rp.162,6
tnlliun dan 153,6 trilliun. Sementara ang-
garan untuk pengurangan kemiskinan hanya
80 trilliun. Anggaran untuk belanja keseha-
tan hanya sekitar 2,2 persen dari total AP-
BN Pusat 2010 dan kurang dari | persen da-
n PDB.

Pemerintah juga telah berupaya keras
melakukan koreksi terhadap penyebab ke-
gagalan mengurangi kemiskinan dan menga-
dopsi semua mantra kebijakan penanggula-
ngan kemiskinan. Tahun lalu pemerintah
membentuk Tim Nasional Percepatan Pe-
nanggulangan Kemiskinan yang dipimpin
langsung oleh wakil presiden, namun sam-
pai sekarang kurang menunjukkan hasil. Se-
harusnya pemerintah Indonesia belajar dan
negeri Cina. Tahun 2012, apabila kemiski-
nan diukur dari pendapatan 2 dollar AS per
hari, angka kemiskinan Cina turun drastis
dari 70 persen menjadi 21 persen, sementara
Indonesia dari 71 persen turun menjadi 42
persen. Penurunan tingkat kemiskinan yang
sangat tajam di Cina karena Cina menguta-
makan pembangunan pedesaan selama 10
tahun pertama. Cina berpendapat apabila di-
fokuskan pada pedesaan, nanti akan mencip-
takan kelas menengah baru di pedesaan, ka-
rena Cina memerangi kemiskinan di basis
kemiskinan. Kunci keberhasilan Cina dalam
mengurangi kemiskinan adalah pembangu-
nan di Cina yang dimulai dari desa dan per-
tanian. Program pengentasan kemiskinan di
Indonesia belum menyentuh langsung akar
persoalan kemiskinan dan hak-hak dasar ke-
lompok miskin, tidak memiliki karakter pe-
nguatan lokal, dan tidak mengatasi masalah
kemiskinan yang multi dimensi.

Program-program pengentasan kemiski-
nan oleh pemerintah selama ini dinilai tidak
bervisi jangka panjang. Program beras mis-
kin, fasilitas pembiayaan di desa-desa atau
Program Nasional Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat (PNPM), menurut Saparini da-
lam harian Kompas mengemukakan sistem

pengentasan kemiskinan rakyat hanya untuk
keluar dan kubang kemiskinan. Jadi bersifat
sementara dan tidak berkelanjutan (Saparini,
Kompas, 10 Maret 2012). Bahkan menurut
garis kemiskinan dipedesaan pada Septem-
ber 201! diukur dengan tingkat pendapatan
perkapita perbulan minimal sebesar Rp.
226.770 (Republika, 2 Januan 2012).

Kemiskinan dan Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat

Kemiskinan dapat tenadi karena ren-
dahnya produktivitas, misalnya kurangnya
keterampilan dalam memilih bibit dan pu-
puk, maka hasil dani pertanian jagung tidak
terlalu tinggi. Belum lagi petani seringkali
kesulitan dalam melakukan pemasarannya.
Selain itu terdapat jarak antara kelompok
yang kaya dan yang miskin. Kelompok yang
kaya menjadi semakin kaya dan yang miskin
semakin miskin. Inilah yang menimbulkan
ketegangan sosial. Potensi ketegangan ini
semakin diperluas karena sebagian besar
masyarakat Indonesia berasal dari budaya
agranis yang tidak terampil berdagang dan
berbisms (Nasution, 2009).

Tuntutan keterlibatan Pemda dalam pe-
nanggulangan kemiskinan semakin jelas de-
ngan diluncurkannya Strategi Nasional Pe-
nanggulangan Kemiskinan (SNPK) oleh Pe-
merintah Pusat pada 2005 yang menyatakan
perlunya kontribusi semua pemangku ke-
pentingan, termasuk Pemda, dalam upaya
bersama untuk mengurangi kemiskinan. Pa-
da kenyataannya, masing-masing daerah
mempunyai kapasitas kelembagaan yang
berbeda dalam penanggulangan kemiskinan
dikarenakan tingkat keterlibatan organisasi
yang ada di daerah tersebut, kondisi kemis-
kinan, dan latar belakang geografis daerah.

Mengukur kemiskinan tidak mudah, ka-
rena sangal tergantung pada interpretasi mis-
kin. Misalnya secara psikologis, seseorang
merasa miskin karena muncul suatu pera-
saan dan individu-individu anggota masya-
rakat yang selalu membandingkan dirinya
dengan individu lain dalam suatu masya-
rakat (reference group), dan mereka menja-
di bagian dari miskin. Kemiskinan terjadi di
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mana saja, termasuk di negara-negara maju
yang secara absolut masyarakatnya telah ja-
uh di atas ganis kemiskinan. Jepang sebagai
negara post industry, rata-rata pendapatan-
nya telah jauh melampaui garis kemiskinan
absolut, tetapi masih banyak pula orang Je-
pang yang merasa dirinya miskin. Ini terjadi
karena perasaan relatif (Winami, 1994).

Kemiskinan dapat menunjuk pada kon-
disi individu, kelompok, maupun situasi ko-
lektif masyarakat. Kemiskinan bersifat mas-
sal dan parah pada umumnya terdapat di ne-
gara berkembang. Namun, terdapat bukti
bahwa kemiskinan juga ada di negara maju,
Di negara berkembang, kemiskinan sangat
terkait dengan aspek struktural. Misalnya
sistem ekonomi yang tidak adil, merajalela
KKN, ada diskriminasi sosial, atau tidak ada
jaminan sosial. Sedangkan kemiskinan di
negara maju lebih bersifat individual. Misal-
nya mengalami kecacatan (fisik atau men-
tal), ketuaan, sakit yang parah dan berkepan-
Jangan, atau kecanduan alkohol. Kondisi ini
biasanya melahirkan tuna wisma yang ber-
kelana kesana kemari atau keluarga tunggal,
yang secara umum dialami ibu-ibu yang hi-
dupnya tergantung pada bantuan sosial dar
pemerintah, seperti kupon makanan atau
tunjangan keluarga (Suharto, 2009). Oleh
karena itu diperlukan pemahaman tentang
alasan kemiskinan dan cara memberdayakan
masyarakat.

Pemberdayaan masyarakat merupakan
suatu konsep yang memberi kerangka acuan
mengenal mantra kekuasaan (power) dan ke-
mampuan (kapabilitas) yang melingkup asas
sosial, ckonomi, budaya, politik dan kelem-
bagaan. konsep pemberdayaan akan diawali
dari munculnya konsep paradigma pemba-
ngunan mandiri dan sejahtera yang berpusat
pada empat sumber (modal utama) yakni:
modal fisik, modal manusia, modal sosial
dan modal budaya. Dengan demikian, model
pemberdayaan ekonomi masyarakat yang di-
maksud  dalam  penelitian  ini  adalah
memberikan yang lebih besar kepada indivi-
du atau masyarakat sebagai subyek dalam
pembangunan tersebut dan bukan sebagai
obyek. Tujuannya adalah untuk menggali se-
gala potensi dasar yang dimiliki oleh warga

masyarakat tersebut untuk dapat didorong
agar mereka lebih mampu berdaya guna ser-
ta berdaya saing tinggi secara mandiri dan
berkelanjutan. Konsep pemberdayaan eko-
nomi masyarakat merupakan konsep pemba-
ngunan ekonomi yang merangkum nilai-ni-
lai sosial. Konsep ini mencerminkan para-
digma baru pembangunan, yakni yang bersi-
fat “people centred participatory, empower-
ring and sustainable " (Chambers, 1995).

Penyebab Kemiskinan

Kemiskinan dapat disebabkan beberapa
faktor, seperti yang dikemukakan oleh Sharp
dkk, (1976) dalam Wuri (2009) menginden-
tifikasikan penycbab kemiskinan dapat di-
pandang dari sisi ekonomi, yaitu: ada keti-
daksamaan pola kepemilikan sumber daya
yang menimbulkan ketimpangan distribusi
pendapatan, ada perbedaan kualitas sumber
daya manusia, dan produktivitas rendah se-
hingga upah yang diterima juga rendah, Se-
lain itu kemiskinan disebabkan ada perbeda-
an akses dalam modal.

Sistem sosial, ekonomi, dan politik
yang berlaku tidak adil termasuk krisis eko-
nomi global yang melanda hampir seluruh
negara di dunia mulai kuartal 111 tahun 2008
juga merupakan penyebab kemiskinan. Kri-
sis tersebut ikut mengombang-ambingkan
harga saham dan tingkat kurs yang mengaki-
batkan semakin tingginya biaya produksi
dan memperbesar angka pengangguran. Hal
ini mengakibatkan angka kemiskinan sema-
kin besar jika pemerintah tidak segera turun
tangan dan dapat mengakibatkan tingkat kri-
minalilas yang tinggi serta kerusuhan seperti
yang terjadi di Megara-negara tetangga se-
perti Thailand dan India. Berkaitan dengan
knisis ekonomi global yang terjadi, pemerin-
tah merencanakan tidak meminta bantuan
keuangan dari IMF (Marwaan, 2008).

Kenaikan BBM telah menghantarkan
rakyat Indonesia jatuh kedalam jurang ke-
miskinan dan ini menunjukkan kondisi per-
ekonomian yang buruk. Kebijakan pemerin-
tah yang menaikkan harga BBM pada tang-
gal 1 April 2012 dari Rp. 4.500 menjadi Rp.
6.000 per liter berpengaruh pada seluruh
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sektor yang berakibat pada semakin mele-
mahnya daya beli masyarakal. Banyaknya
pengangguran juga menambah jumlah ke-
miskinan. Menurut hasil Survei Angkatan
Kerja Nasional (Republika,23 Nopember,
2010) menunjukkan Tingkat Pengangguran
Terbuka (TPT) di Propinsi DIY pada Agus-
tus 2009 sebesar 6,00 persen mengalami ke-
naikan bila dibandingkan dengan keadaan
Agustus 2008 (5,38%), atau tetap bila diban-
dingkan keadaan Februari 2009 (6,00%).
Jumlah penganggur terbuka di DIY pada
Agustus 2009 scbesar 121 ribu orang. Ber-
tambah sekitar 13,5 ribu orang bila diban-
dingkan keadaan Agustus 2008 sebesar
107,5 nbu orang, tetapi berkurang sekitar 2
nbu orang bila dibandingkan keadaan Fe-
bruani 2009. Kemiskinan memang tidak da-
pat dihilangkan, namun perlu dilakukan upa-
ya pengurangan jumlah kemiskinan. Hal ini
yang terus diupayakan oleh pemerintah da-
lam mengentaskan kemiskinan, salah satu
cara mengentaskan kemiskian yaitu dengan
memberdayakan masyarakat.

Konsep Pengurangan Kemiskinan
Dengan Model Pendampingan

Kebijakan PNPM sebagai salah satu
program pemerintah berkaitan dengan pem-
berdayaan ekonomi masyarakat dengan tu-
juan pembangunan daerah yang merujuk pa-
da pembangunan nasional yakni pemba-
ngunan manusia seutuhnya dan masyarakat
seluruhnya. Program pemerintah yang terpi-
lih baik antar aspek maupun sub aspek da-
lam mengentaskan kemiskinan perlu dipadu-
kan menjadi beberapa program yang dapat
memenuhi harapan dan kebutuhan rumah
tangga miskin di semua aspek. Dari pro-
gram-program yang telah dipilih diharapkan
program-program tersebut dapat bersinergi
dan berkesinambungan dalam meningkatkan
tingkat kescjahteraan masyarakat rumah
tangga miskin, meningkatkan peluang kerja
dan memberantas kemiskinan (Papanek, G.
2007, Tri Sunamo, dkk., 2010),

Kenyataannya, program PNPM tidak
berjalan efektif dan efisien. Hal ini terjadi
karena program PNPM kurang ada evaluasi

dan pengawasan. Program hanya memfokus-
kan pada perguliran dana, dan tidak ada pen-
dampingan. Selain ilu program pengentasan
kemiskinan yang lain seperti BLT, raskin
dan kebijkan pengentasan kemiskinan lain
kurang berhasil. Oleh karena itu sangat di-
perlukan upaya dalam mengurangi kemiski-
nan yaitu dengan menggunakan pendekatan
yang lepat diantaranya pendampingan yang
berbasis lokal. Hal ini sesuai dilakukan pada
masyarakat di Cangkringan khususnya ma-
syarakat desa Glagahharjo dan Argomulyo.

Model Pendampingan merupakan akti-
vitas yang dapat dilakukan bermakna pem-
binaan, pengajaran, pengarahan dalam ke-
lompok usaha rumah tangga dan petani yang
lebih bersifat menguasai, mengendalikan,
dan mengontrol. Sistem pendampingan lebih
berarti pada kebersamaan, kesejajaran, sam-
ping-menyamping, dan karenanya kedudu-
kan antara keduanya (pendamping dan yang
didampingi) sederajat, sehingga tidak ada di-
kotomi antara atasan dan bawahan. Hal ini
membawa implikasi bahwa peran pen-
damping hanya sebatas pada memberikan al-
tematif, saran, dan bantuan konsultatif dan
tidak pada pengambilan keputusan (BPKB
Jawa Timur, 2001:5). Peran Pendamping
sebatas memberi masukan pada kelompok
usaha rumah tangga dan petani dengan men-
jelaskan hubungan sebab akibat yang logis,
artinya kelompok pendampingan disadarkan
bahwa setiap alternatif yang diambil senan-
tiasa ada konsekuensinya. Diharapkan kon-
sekuensi tersebut bersifat positip terhadap
kelompoknya. Dalam rangka pendampingan
ini, hubungan yang dibangun oleh pendam-
ping adalah hubungan konsultatil dan par-
tisipatif.

Penelitian Schelumnya Berkaitan
Pengurangan Kemiskinan

Indriyati dan Nugrahani (2013) telah
melakukan penelitian di Kecamatan Cang-
kringan berkaitan strategi pengentasan ke-
miskinan dengan mereckomendasikan sebaik-
nya pelaksanaan program pengentasan
kemiskinan dilakukan secara pendampingan
baik program dad pemerintah maupun
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swasta, dan perlu dilakukan sinergi antar
program agar tidak terjadi tumpang tindih
pelaksanaannya. Selain itu sedangkan studi
Sasono (2010) menunjukkan bahwa faktor
penentu kegagalan dan keberhasilan dalam
upaya pengentasan kemiskinan perlu dila-
kukan kerjasama sinergis antar lembaga dan
dilakukan pendampingan pada pelaksanaan
program pengentasan kemiskinan, Sedang-
kan studi Feresthi dkk (2008) merekomen-
dasikan bahwa perlu menjaga manfaat lahan
bahan input produksi agar tidak termarjinali-
sasi oleh hal lain yang merugikan kepen-
tingan peningkatan kesejahteraan.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan di desa Glaga-
harjo dan Argomulyo Kecamatan Cangkri-
ngan Kabupaten Sleman. Metode penelitian
menggunakan pendekatan partisipasi aktif
masyarakat dan pendampingan. Sampel pe-
nelitian adalah kelompok usaha rumah tang-
ga dan kelompok petani dengan teknik pe-
ngambilan sampel kluster stratifikasi, yaitu
kluster usaha rumah tangga dan petani yang
dikelompokkan berdasarkan usaha rumah
tangga dan dibedakan lagi berdasar jenis
usaha dan jenis penerimaan program pe-
ngentasan kemiskinan.

Desain Penelitian

Penelitian in1 termasuk jenis penelitian
terapan dengan menggunakan model pen-
dampingan vyang sudah dilakukan oleh
peneliti scbelumnya (Sasono, 2010). Penyu-
sunan desain penelitian terapan ini didasar-

Identifikasi Hasil
Usaha, Peluang
Usaha dan Kendala
Yang Mungkin
Dihadapi

Sosialisasi Hasil
Identifikasi dan
Rencana Program

kan pada pemikiran tim peneliti dan modifi-
kasi dari model penelitian sebelumnya (Sa-
sono, 2010) dengan berdasarkan studi empi-
ris di wilayah penelitian yang menunjukkan
masih belum berhasil program-proram pe-
ngentasan kemiskinan baik yang dijalankan
pemerintah maupun swasta selama ini vang
dibuktikan dengan bertambahnya jumlah
penduduk miskin dan telah mengakibatkan
perkapita dan hasil usaha kelompok usaha
rumah tangga dan kelompok petani berku-
rang.

Selain itu dengan melihat aspek lokal di
wilayah penelitian, berdasarkan hasil survey
dan observasi tim peneliti, ternyata sebagian
besar lahan pertanian di wilayah penelitian
menjadi rusak akibat bencana merapi, petani
kesulitan dalam mengerjakan usaha taninya,
schingga kelompok petani dalam mengkon-
sumnsi beras setiap hari tidak semudah dahu-
lu, mereka harus membeli. Hal tersebut me-
ngakibatkan setiap KK warga Cangkringan
perlu mengeluarkan vang untuk memenuhi
kebutuhan pangan, sedangkan standar hidup
dan daya beli mereka kurang. Berdasar hasil
survey dan observasi serta studi pendahulu
yang dilakukan oleh tim peneliti menimbul-
kan minat untuk dilakukan penelitian ten-
tang Model Pendampingan Berbasis Lokal
untuk Pemberdayaan Masyarakat di Desa
Glagaharjo Kecamatan Cangkringan.

Adapun desain penelitian dibuat berda-
sar studi pendahulu yang dilakukan Sasono
(2010) dan menggunakan modifikasi dan
tim yaitu menggunakan pendekatan pendam-
pingan melalui 7 tahap pendampingan,

yaitu:
Pembentukan Pembentukan

karakter mandiri Profil

Gambar 1. Alur Pola Pendampingan Tahun 1.
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Bendasar gambar | menunjukkan bahwa
alue pola pendampingan  talun pertam

menggunakan pendekatan partisipasi - aktil

dan pemdelatan |w~mh-.-1l~lu!\m1. l\luslrz:. Tahap
1 melabukan pengidentitikasian hasil ne_mlm
vang swdah dilakukan - dan - Kemungkinan
tﬂump wsala vang akan dijalankan pada
wilayah penelinan, tahap 2 nwlukflknu L.n-
poran Hasil Usaha yang sudah berjalan dan
Dattar Rencana Progrum atan Usaha yang
alan dilaksanakan  dengan melihat aspek
lokal, tahap 3 dan welakukan pembentukan
Karakter mandin, tahap 4 melakukan pem-
bentukan Kluster atan kelompok  berdasar
sumber daya yang ada.
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penclition yang dilakukan Pada “Tahug 1
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Monitaring, dan Evaluas| Pembentukan
Berkala Usaha Tlap Kluste Networking

1 Mmengy,,
il Wiy
renlitng arm

Ban
lokal

Gambar 2, Alur Pola Pendampingan Tahun 11,

Gambar 2 menunjukkan alur pola pen-
dampingan tahun kedua dengan menggu-
nakan pendekatan partisipasi aktif, pemben-
tukan kluster, dan pendekatan rantai nilai
kluster. Tahap 5 melakukan pendampingan
dengan Pelatihan Manajemen Usaha dan Ta-
ta Kelola, Pelatihan Administrasi, Manaje-
men Usaha, Keuangan, Produksi, Pemasa-
ran, dan Manjemen Sumber Daya Manusia.
Tahap 6 melakukan pendampingan tentang
usaha, tahap 7 melakukan pendampingan
kegiatan berproduksi/usaha dan mengawasi
usaha yang dilakukan darj tiap klus

. ter yang
dilakukan secara kontinu, dan taha

p 8 yaitu
Tabel 2. Profi

pendampingan tentang pembuatan jaringan
mitra.

Iasil dan Pembahasan

Deskripsi Data

Berdasar hasil wawancara dan observa-
si pada subyek penelitian yaitu kelompok
tani dan usaha baik usaha rumah tangga
maupun usaha temak di desa Argomulyo,
dan Glagaharjo Kecamatan Cangkringan

dapat ditunjukkan dalam tabel 2 sebagai
berikut:

I Kelompok Tani dan Usaha di Kecamatan Cangkringan

No Keterangan

Argomulyo Glagaharjo Total
Petani  Usahga Jumlah  Terpak Usaha Jumlah
1. Umur S E

a. 3040tahun | 3 4 6 2 8 15

b. 41-50tahun 4 1 5 2 0 2 19

¢ 51-60tahun | 0 : 0 1 l 4

d. > 60 tahun | 0 | | 0 ! 3
jumlah 7 4 1 9 3 12 23
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2. Pendidikan
terakhir
a. Tamat SD 1 4 5 3 | 4 14
b. Tamat SMP | 0 | 2 2 4 8
c. Tamat SMA . 0 ) 4 4 16
d. Tamat PT 3 1] 3 0 0 3
jumiah 7 4 11 Y] 3 12 23
3.  Jenis Pekerjaan
a. Petani 2 2 4 9 2 11 29
b. Buruh i 3 0 3
c. Pedapgang 2 1 3 0 6
d. IRT,dll I | 1 1 3
Jumlah T 4 11 12 2]

Dari tabel 2 di atas dapat dikatakan ada
23 orang sebagai pengamatan penelitian.
Kelompok usaha di desa Argomulyo yang
menjadi pengamatan ada 11 orang terdiri 7
orang kelompok petani dan 4 orang kelom-
pok usaha perempuan yaitu jamur. Tingkat
pendidikan penduduk di Argomulyo ada 3
orang yang tamat Perguruan Tinggi. Sedang-
kan di desa Glagaharjo ada 12 orang yang
menjadi subyek penelitian terdin 9 orang
usaha termak dan 3 orang usaha jamur.

Tingkat pendidikan paling rendah penduduk
Glagaharjo yaitu tamat SD.
Berdasar data pemanfaatan dana PNPM
untuk usaha perempuan di Kecamatan Cang-
kringan menunjukkan ada 12 kelompok
yang memanfaatkan dana PNPM terdiri dari
9 kelompok dari Argomulyo, sedangkan di
Glagaharjo ada 3 kelompok usaha perempu-
an. Rata-rata kondisi kelompok yaitu cukup
dan baik. Dapat dilihat pada tabel 3 berikut:

Tabel 3. Data Pemanfaatan dana PNPM di Kec. Cangkringan

No Nama Kelompok Desa Jmlh Pemanfaatan Kondisi
Pinjaman Kelompok
| PKK Bakalan Argomulyo 12,50 Juta 20 Baik
2 Aster Sewon 10 Juta 17 Cukup
3 Wijaya Kusuma 11 Juta 11 Cukup
Gayam
4 Sakura Randusar 10 5 Cukup
5 Kenanga Kliwang 11 6 Cukup
[ Angerek Gadingan 25 Juta 10 Baik
7 Alamanda Jiwan 10 Juta 10 Baik
8 PKK Mudal 16 Juta 6 Baik
9 Cempaka Kebur 5 Juta 5 Baik
Lor
10 Dahlia Kebur Kidul 5 Jula 5 Baik
11 Ceplok Piring 10 Juta 8 Baik
Teplok
12 Sumber Rejeki Glagaharjo 25 Juta 10 Cukup
Banjarsar ‘
13 Karya Rejeki 1 15 Juta 15 Baik
Ngancar )
14  Karya Rejeki 2 15 Juta 13 Baik

Ngancar
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Data persepsi kemiskinan dari masing-
masing anggota kelompok yang digunakan
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untuk sampel penelitian dapat dilihat pada
tabel 4 sebagai berikut:

Tabel 4. Persepsi Kemiskinan Tiap Kelompok

No Keteranpgan Frek e Argomulyo Glagaharjo
Tani Usaha Jumlah WUsaha Ternak Jumlah
| Luas lantai umah < 8 22 3 1 4 | 3 4
m’ 53.69
2 Lantai rumah dan 24 5854 4 2 6 1 4 5
Tanah
3 Jenis dinding dari 2 3.28 1 | 2 2 3 5
bamboo
4 WC dengan lelangga k| 7.32 0 1 1 0 0 0
] Bahan bakar BT dari 12 29.28 1 2 k| 2 1 3
kayu
6 Konsumsi daging 1 x 16 39.02 2 | 3 3 4 7
seminggu
7 Beli baju 1 stel 1 tahun 15 36.59 4 2 6 1 3 4
8 Apabila sakit ke 33 80.49 ¥ 3 10 2 6 8
puskesmas
9 Pe;n.ilil:an lahan< 0,5 o 73,17 5 3 8 2 B 8
ha
10  Pendapatan = 15 36,59 1 1 2 1 2 3
Rp.300.000/b1
9 Tidak memilika 16 39.03 1 | 2 0 3 3
tabungan > Rp. 500.000
10 Sumber modal usaha 26 6346 3 1 4 2 3 5
kelompok dari juran
11  Perasaan miskin 22 53.66 2 3 5 0 3 [
12 Kesulitan memenuhi 29 70,73 5 2 7 0 3 7
kebutuhan pokok
13 Kesulitan 16 39.02 3 2 5 0 2 3
menyekolahkan anak

Berdasar Tabel 4 menunjukkan sebagi-
an besar anggota kelompok memiliki lahan
< 0,5 hektar yaitu 73%, dan yang memiliki
lantai rumah masih beralas tanah secbesar
54%. Namun apabila dilihat dari pendapatan
perkapita yang kurang dari Rp. 300.000 ada
15 orang atau 37%. Hal ini menunjukkan
anggota 50% yang berada dalam garis ke-
miskinan. Subyek yang memiliki dinding ru-
mah dari bambu ada 8 orang atau 3%. Ha-
nya 3 orang atau 7% yang masih memiliki
MCK dengan tetangga, dan berobat ke Pus-
kesmas apabila ada anggota keluarga ada
yang sakit ada 80%, hal ini menunjukkan
kesadaran masyarakat cukup tinggi untuk
memanfaatkan fasilitas negara. Sebesar 37
%e masyarakat yang tidak memiliki tabungan
yang berarti sebagian besar masyarakat
sadar tentang kebermanfaatan masa depan

dalam menyisakan uang untuk kebutuhan
mendatang.

Pemerintah cukup memperhatikan ke-
butuhan masyarakat yang digunakan dalam
memberdayakan ekonomi masyarakat Cang-
kringan, terutama di desa Argomulyo dan
Glagaharjo sudah dilakukan pemberian ban-
tuan modal petani seperti pinjaman modal
untuk petani dalam wujud Program Nasional
Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat atau-
pun bimbingan dari Badan Pembinaan dan
Penyuluhan Pertanian (BPP) dalam wujud
penyuluhan pengelolaan hasil pertaman.
Masyarakat Cangkringan cukup tertank de-
ngan program yang ditawarkan dari pe-
merintah yang dibuktikan dengan hasil
kuisioner penelitian  menunjukkan ma-
syarakat memanfaatkan dana dana dan
PNPM. Pendampingan masyarakatl tentang
pemberdayaan ekonomi sudah cukup baik
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dilakukan olech BPP karena BPP bersifat res-
ponsif dan mendampingi secara intensif se-
hingga pengurangan kemiskinan pada ma-
syarakat Cangkringan cukup berhasil khu-
susnya pada kelompok tani tetapi untuk
kelompok wanita perlu digiatkaa lagi.
Berdasar analisis data potensi lokal me-
nunjukkan sudah ada potensi Sumber Daya
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Manusia warga khususnya di Glagaharjo ada
kesadaran untuk menanam sengon karena
selain sebagai hutan rakyat juga dapat dija-
dikan aset apabila akan membutuhkan dana

keluarga. Berikut data potensi lokal dapat
dilihat pada tabel 5:

Tabel 5. Data Potensi Lokal

Keterangan Argomulya Glagaharjo
I.  Luas Kec. Cangkringan 47,99 km" 5 desa, 73 dukuh
2, Jumlah penduduk kee. Kecamatan Canglringan dihuni oleh 7.992 K. Jumlah
Cangkringan keseluruhan penduduk 27.657 orang dengan jumlah laki-laki
13.361 orang dan penduduk perempuan 14.296 erang dengan
kepadatan penduduk mencapai 524 jiwa/km2,
i Luas wilayah dan jumlah 8,47 km’ 7,95 km’
dusun 22 dusun 10 dusun
4, Letak geogralis U: Selo, boyolali U: kehutanan
T: Kemalang dan T: kab.Klaten
Manisrenggo,Klaten S: Argomulyo
S: Ngemplak B: Sungai Gendol
B: Pakem
5. Potensi Desa Pertanian: padi, kacang- Perkebunan: kelapa
kacanpan, sayuran, buah- Kehutanan: cengkeh, Sengon
buahan. Peternakan: kambing, domba
Penkanan: kolam sapi, kerbau,
Peternakan: ayam kampung/  Pekarangan: 233, Tegalan=488
ras, itik puyuh, kambing, Tanah= 74
domba, sapi, kerbau.
6. Potensi Sumber Daya
7. Jumlah Penduduk Miskin  Miskin 3693 jiwa Miskin 1565 jiwa

8. Jenis bantuan * Bantuan BPP Mgemplak = Bantuan BPP Ngemplak
= DBantuan Dinas Pertanian = Bantuan Dinas Pertanian
= Dnas perindagkop dan Kchutanan
= PNPM =  Dnas perindagkop
« DIl = PNPM

= Dl

Q.

10. Potensi SDM Ada kesadaran masy wk Ada kesadaran masy utk tanam
memanfaatkan lumbung padi  sengon. Dan beli bibit
sebagai ketahanan pangan KK yang rumahnya hancur

dapat ditanami sengon, rumah
dibangun JRF.
11. Kondisi Subyek Kelompok Tani: Kelompok Ternak/usaha sapi
« Taruno Mulyo perah:

= Anpgota 117 orang
= Kema: Bp Riyanto
= Lokasi: Pangung

» Sedyo makmur | dan 2

*  Kemwa: Yadi mulyono dan
Bp. Kuwat Prayoga

=  Lokasi: Singlar

»  Ada36 anggota

*  Dengan data jumlah induk
sapi ada 35 ekor dan
produksi anak sapi jantan
14 dan betina 18 ekor

Kelompok perhutanan:
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Kel. Myariro Gotro
Ketwa:Bp. Yadi Mulyo
Wakil.: Bp. Kuwat
Anggt kel £120 orang
menycbar di tiap
pedukuhan
Kelompok Usaha Jamur Kelompok Usaha jamur:
Kuping: »  Mawar Putih
s Kel. 5n Rejeki * Budidaya JamurTiram
s Ketua: ib. Suhartinah s Ketua: ib. Sukinem
+  Anggota dulu 25 orang

dibagi menjadi 5

. * ¥ @

kelompok
Sehingga apabila diimplikasikan dalam 4. Tahap 4 yaitu pembentukan profil baru
rancangan pendampingan dapat disusun draf setelah mengikuti tahap 1, 2, dan 3 se-
alur model pendampingan pertama melalui bagai dasar penentuan alur pendampi-
empat tahap yaitu: ngan yang akan diumplikasikan.
1. Tahap 1 sebagai penentuan hasil usaha Berikut ini skema pendampingan yang
yang sudah dilakukan. dirancang oleh tim sebagai langkah awal da-

2. Tahap 2 sebagai sosialisasi atas hasil lam melaksanakan pendampingan, yang
usaha yang sudah dirancang dan disam-  nantinya akan diuji cobakan pada penelitian
paikan pada anggota kelompok. tahap berikutnya. Untuk skema pendam-

3. Tahap 3 pembentukan karakter mandiri  pingan dapat dilihat pada gambar sebagai
yaitu memotivasi kelompok dengan me-  berikut.
numbuh kembangkan karakter yang

mandiri.
Model Pendampingan
Hasil wsaha: Sosialiasi: Pembentukan karakter mandiri:
1. argomulya:; 1. Argomulyo: 1. Argomulyo
Pertanian, a. Panggung:Tanaman 3. Panggung: Perawatan Lumbung
Usaha jamur, padi,pengaturan padi supaya tikus tidak bisa masuk
2. Glagaharjo: penyim panan di lumbung, pemanfaatan lumbung
Ternak  sapi lumbung padi,. Lesual siklus panen,
perah, Usaha b.Panggung:periu b.  Panggung: pemahaman kamitmen
jamur revilaliisasi usaha anggota jika diperlukan revitalisasi Bembentukan
jamur. kelompak Pralil
2. Glagaharjo: 2. Glagaharjo L Kelompok
a, Singlar:usaha sapi a, Singlar: pemanfaatan limbah ) wsaha
perah/fternak kotoran sapl dibuat bio gas dapat 3. Kelompok
mengatur distribusl uniuk memasak, kebersihan sagi i Temak
hasil perahan sapi unluk, steril:sash, swasembada (Lihat tabel
b. Singlar: untuk hijauan makanan ternak sapi perah, Aencana
usaha jamur periu b.  Singlar: Revitalisasi kelompek Pendampingan )
mérevitalisasi 3. Penyadaran Anggola kelompok:
kelompak usaha Kesadaran anggota untuk aktil sesuai
jamur, pembagian tugas, meliputi: produlsi,
penjualan, penyediaan bahan baku, dan
menjaga keberkelanjutan kegiatan
kelompok diperlukan kamitemen yang
tinggi dan integritas kelompok,
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Kesimpulan

Penelitian ini mereferensikan  bahwa
model pendampingan berbasis lokal untuk
pemberdayaan ekonomi masyarakat Keca-
matan Cangkringan Kabupaten Sleman di
Daerah Istimewa Yogyakarta mampu untuk
diuji cobakan sebagai Model Pendampingan
yang akan mampu meningkatkan penghasi-
lan keluarga dan mengurangi kemiskinan
khususnya pada kelompok petani di desa
Argomulyo terdiri kelompok usaha perem-
puan, dan dan kelompok tani di Glagaharjo
khususnya kelompok ternak sapi perah.

Berdasar hasil FGD antara tim peneliti
dengan subyek dapat disepakati bahwa sis-
tem pendampingan yang bersifat kontinu
juga sudah dilakukan, meskipun relatif ma-
sih sedikit yaitu dilakukan pendampingan
dari BPP Ngemplak, ban pertanian, maupun
peternakan. Dari pendampingan yang bersi-
fat continue (terus-menerus/intensif) mampu
memajukan kelompok ternak dan kelompok
tani. Namun untuk kelompok usaha perem-
puan pendampingan masih kurang terlebih
di Argomulyo dan Glagaharjo pada kelom-
pok usaha jamur.

Penyusunan draft model pendampingan
berbasis lokal untuk pemberdayaan ekonomi
masyarakat di wilayah Cangkringan imi la-
yak untuk diimplikasikan sebagai wujud
upaya keberlangsungan usaha sehingga pe-
ningkatan keluarga akan meningkat dan
mampu mengurangi kemiskinan.

Saran

Penelitian ini masih memerlukan waktu
yang panjang untuk mengimplikasikan mo-
del pendampingan dalam upaya pemberda-
yaan ekonomi masyarakat di wilayah Cang-
kringan, karena keberhasilan implikasi mo-
del juga sangat ditentukan oleh motivasi dan
minat serta semangat dari anggota kelom-
pok. Oleh karena itu sistem pendampingan
yang meliputi perencanaan, proses, pemasa-
ran serta penguatan organisasi atau kelom-
pok sangat diperlukan.
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